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 Memasuki era globalisasi saat ini, perusahaan dihadapkan pada persaingan 
yang sangat ketat. Semakin banyaknya varian jenis kendaraan roda dua di pasaran 
membuat konsumen memiliki berbagai macam pilihan kendaraan roda dua yang 
sesuai dengan kebutuhan apalagi ditambah dengan munculnya produsen-produsen 
baru. Saat ini Suzuki menawarkan berbagi varian model sepeda motor sepeda 
motor mulai dari jenis sepeda motor skuter matic, bebek, maupun sepeda motor 
sport. Masalah yang dihadapi oleh Suzuki adalah menurunnya penjualan sepeda 
motor Suzuki yang diduga karena rendahnya minat membeli konsumen terhadap 
sepeda motor Suzuki yang disebabkan oleh rendahnya ekuitas merek yang 
dimiliki sepeda motor Suzuki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
ekuitas merek terhadap minat beli konsumen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang ada di Surabaya yang 
potensial terhadap sepeda motor Suzuki. Teknik penentuan sampel yang 
digunakan adalah non probability sampling dengan teknik pengambilan sampel 
secara Accidental Sampling dan untuk pengujian data digunakan analisis SEM 
(structural Equation model), dengan menggunakan satu variabel bebas yaitu 
ekuitas merek (X) dan satu variabel terikat yaitu minat beli(Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk 
mengetahui pengaruh ekuitas merek terhadap minat membeli, hasil penelitian 
yang diperoleh adalah ekuitas merek berpengaruh positif terhadap minat membeli. 
Ekuitas merek merupakan serangkaian aset dan liabilitas yang dapat menambah 
atau mengurangi nilai dari merek tersebut. 
 
















1.1.   Latar Belakang 
Memasuki era globalisasi saat ini, perusahan dihadapkan pada 
persaingan yang sangat ketat. Dalam hal ini sebuah merek menjadi faktor 
yang penting dalam persaingan dan menjadi aset perusahaan yang paling 
bernilai. Sebuah perusahaan harus dapat membangun mereknya agar dapat 
meraih dominasi merek. Produk menjerlaskan atribut inti sebagai suatu 
komoditi yang di pertukarkan sedangkan merek menjelaskan spesifikasi 
pelanggannya. 
America Marketing Association mendefinisikan merek sebagai 
nama, istilah, tanda, lambang, atau desain, atau kombinasinya yang 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari salah satu penjual 
atau kelompok dan mendiferensiasikan mereka dari para pesaing. Merek 
merupakan identitas dari sebuah produk yang dapat dijadikan sebagai alat 
ukur apakah produk itu baik dan berkualitas. Merek juga memegang peran 
yang sangat penting dalam menjembatani harapan konsumen pada saat 
perusahan menjanjikan sesuatu pada konsumen. 
Pemasaran dewasa ini merupakan persepsi konsumen, tidak sekedar 
pertemuan produk. Beberapa produk dengan kualitas, model, features 





kinerja yang berbeda-beda di pasar, hal ini dikarenakan perbedaan persepsi 
dari produk tersebut dibenak konsumen. Membangun persepsi dapat 
dilakukan melalui jalur merek. Merek yang prestisius dapat disebut memiliki 
nilai ekuitas merek (brand equity) yang kuat. 
Mengacu pada kosep Aaker (1996:24) mengenai brand equity, brand 
equity adalah seperangkat asset dan leabilitas merek yang berkaitan dengan 
suatu merek, nama dan simbolnya yang menambah atau mengurangi nilai 
yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada konsumen. Ekuitas 
merek (brand equity) terdiri dari empat dimensi utama yang terdiri dari 
kesadaran merek (brand awareness), asosiasi merek (brand association), 
kesan kualitas (perceived quality), dan loyalitas merek (Brand loyality) 
Konsumen sebagai sasaran pemasaran selalu menentukan sendiri apa 
yang hendak dibelinya, banyk faktor yang mempengaruhi konsumen untuk 
membeli. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi prilaku konsumen 
dalam menilai, memilih, dan membeli suatu produk. Didalam pemasaran 
sebelum konsumen melakukan pembelian akan suatu produk atau jasa, ada 
tahap dimana konsumen memiliki minat membeli. Minat beli merupakan 
keinginan seseorang untuk melakukan pembelian akan produk atau jasa 
dalam kurun waktu tertentu. Setelah melakukan pembelian, selanjutnya ada 
proses yang dinamakan tingkah laku pasca pembelian yang didasarkan pada 
rasa puas dan tidak puas konsumen. Rasa puas dan tidak puas konsumen 
terletak pada hubungan antara harapan konsumen dengan prestasi yang 





harapan konsumen, maka konsumen akan merasa tidak puas, sehingga 
dimasa yang akan datang konsumen tidak akan melakukan pembelian ulang 
terhadap produk atau jasa tersebut. 
Semakin banyaknya varian jenis kendaraan roda dua di pasaran 
membuat konsumen memiliki berbagai macam pilihan kendaraan roda dua 
yang sesuai dengan kebutuhan apalagi ditambah dengan munculnya 
produsen-prodesen baru. Setiap kendaraan roda dua yang diproduksi oleh 
para produsen tersebut tentunya mempunyai cirri khas yang berbeda-beda. 
Para produsen roda dua harus mengetahui apa yng diinginkan konsumen, 
karena jika tidak bisa mengikuti keinginan konsumen maka konsumen akan 
beralih ke merek lain. 
Pasar kendaraan roda dua tergolong menjanjikan bagi para marketer. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah sorum-sorum sepeda motor yang 
tersebar di berbagai wilayah kota-kota di Indonesia. Menurut data yang 
dilansir AISI (Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia), penjualan sepeda 
motor di tahun 2009 mencapai 5.881.777 unit sepeda motor. Tingginya 
penjualan tersebut menunjukan bahwa minat kosumen akan kendaraan roda 
dua tersebut cukup tinggi. 
Kemunculan kendaraan roda dua membuktikan  bahwa sepeda motor 
bukan hanya alat transportasi gerak cepat, melainkan alat transportasi yang 
praktis  dan terjangkau. Sepeda motor merupakan jenis kendaraan yang bias 





menengah, bahkan kalangan ekonomi bawahpun juga tidak sedikit yang 
memiliki kendaraan roda dua. 
Dalam perindustrian sepeda motor di Indonesia, dari produsen yang 
tergabung dalam AISI, posisi pertama pangsa pasar sepeda motor di 
Indonesia pada tahun 2009 masih di tempati Honda yaitu 45,95%, kemudian 
di ikuti oleh Yamaha yang hanya selisih tipis dengan honda di posisi ke dua 
yaitu 45,57%, di posisi ke tiga di tempati oleh Suzuki dengan 7,40%, 
kemudian di posisi ke empat di tempati oleh Kawasaki dengan 1,04%, dan 
merek-merek lain yang yang juga tergabung dalam AISI hanya memperoleh 
pangsa pasar 0,04%. (www.kompas.com) 
Saat ini Suzuki menawarkan berbgai varian model sepeda motor 
sepeda motor mulai dari jenis sepeda motor skuter matic, bebek, maupun 
sepeda motor sport. Meskipun menawarkan berbagai macam vairian mode, 
penjualan sepeda motor Suzuki masih saja kalah bersaing dengan Honda dan 
Yamaha. Bahkan penjualan nasional sepeda motor Suzuki justru mengalami 
penurunan ditahun 2009. Penurunan penjualan nasional tersebut ternyata 
juga diikuti oleh penurunan penjualan di Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat 
dari data penjualan sepeda motor sebagai berikut: 
Table 1.1 data penjualan sepeda motor tahun 2008 dan 2009 
Merek Penjualan 2008 (unit)  Penjualan 2009 (unit) 
Nasional  Surabaya Nasional  Surabaya 
Honda  2.874.576 52.254 2.704.097 56.219
Yamaha 2.465.546 36.875 2.674.892 41.229
Suzuki  793.548 6.916 438.158 6.016
Kawasaki  44.690 628 61.217 523






Dari data penjualan sepeda motor Suzuki di atas, penurunan 
penjualan tersebut diduga karena karena rendahnya minat membeli 
konsumen terhadap sepeda motor Suzuki yang disebabkan oleh rendahnya 
ekuitas merek yang dimiliki sepeda motor Suzuki. Rendahnya nilai ekuitas 
merek tersebut dapat dilihat dengan tidak adanya jenis sepeda motor Suzuki 
yang masuk dalam kategori “Top” dalam jajaran top brand index. 
Table 1.2 data top brand index sepeda motor tahun 2009 
Sepeda Motor Bebek Sepeda Motor Matic Sepeda Motor Sport 
Merek TBI Merek TBI Merek TBI 
Honda supra 36,2% Yamaha Mio 67,2% Honda Mega Pro 16,0% 
Yamaha Jupiter 13,8% Honda Vario 19,2% Honda Tiger 15,7% 
Yamaha Vega 13,0% Suzuki Spin 3,7% Yamaha RX-King 12,0% 
Honda Revo 6,2% Yamaha Nouvo 3,3% Suzuki Tunder 10,3% 
Suzuki Smash 5,0%   Kawasaki Ninja 6,9% 
Suzuki Shogun 4,3%   Yamaha Vixion 6,9% 
Sumber: Majalah Marketing / Februari 2009 
Keterangan: 
Top: cetak miring 
 
Konsumen akan cenderung berminat membeli merek yang sudah 
dikenal dengan baik dan memiliki keyakinan yang kuat akan merek tersebut 
sebagai merek yang terpercaya. Keyakinan tersebut akan mengantarkan 
konsumen melakukan pembelian. Jika konsumen memiliki keyakinan yang 
rendah pada merek dan membeli merek tersebut namun tidak didasarkan 
pada karakteristik produk, harga, kenyamanan dan dengan sedikit 
memperdulikan merek, maka kemungkinan ekuitas merek produk tersebut 
rendah. Sedangkan jika konsumen cenderung membeli suatu merek 
walaupun dihadapkan pada persaingan harga yang menawarkan produk yang 
lebih unggul, misalkan dalam hal harga dan kepraktisan, maka merek 





Para pemimpin puncak dan marketer pasti menyadari bahwa merek 
merupakan asset yang nilainya sangat besar. Dari sudut pandang konsumen, 
yang mereka beli ketika malakukan pembelian bukanlah produk. Mereka 
membeli kepercayaan yang terkandung dari sebuah merek, yaitu 
kepercayaan akan kualitas ataupun hal-hal lain yang ditawarkan merek dari 
sudut pandang konsumen. Dengan kondisi seperti ini, mengukur kekuatan 
merek dari sudut pandang konsumen dan kemudian mengelolahnya dengan 
sangat krusial dalam upaya membangun merek. 
Konsumen cenderung membeli merek yang sudah dikenal karena 
mereka merasa aman dengan suatu merek yang dikenal. Ataupun mungkin 
ada asumsi bahwa sebuah merek yang sudah dikenal mempunyai 
kemungkinan bisa di andalkan, kemantapan dalam bisnis, dan kualitas yang 
mampu dipertanggungjawabkan. Faktor kesadaran merek (brand awareness) 
sangat penting, dimana merek merupkan pertimbangan pertama ketika akan 
membeli suatu produk. 
Suatu merek akan dikaitkan dengan kesan kualitas (perceived 
quality) tanpa perlu mendasarkan pengetahuan mendetail mengenai 
spesifikasi produk. Jika sebuah merek sangat dihargai dalam sebuah 
konteks, asumsinya bisa jadi bahwa merek tersebut mempunyai kualitas 
yang tinggi. 
Nilai yang mendasari merek seringkali didasarkan pada asosiasi-
asosiasi spesifik yang berkaitan dengannya. Jika suatu merek diposisikan 





teknologi atau dukungan layanan), maka para kompetitor akan kesulitan 
untuk menyerang, karena dalam hal ini adalah bagaimana asosiasi tersebut 
dapat menampilkan keistimewaan produk.. 
PT. Indomobil Suzuki Internasional Tbk selaku produsen sepeda 
motor Suzuki, harus jelih menanggapi masalah ini. Bukan hanya 
mempertahankan pelanggan, namun juga bagaimana menarik pelanggan 
baru, agar dapat meningkatkan volume penjualan sehingga perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Seperti diketahui penjualan 
sepeda motor Suzuki sangat sulit bersaing dengan Honda dan Yamaha, 
padahal Suzuki merupakan pemain lama dalam perindustrian sepeda motor 
di Indonesia. 
Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 
dan kajian yang lebih mendalam tentang sejauh mana pengaruh ekuitas 
merek terhadap minat dalam membeli peroduk, untuk kemudian dijadikan 
sebagai penelitihan dengan judul “PENGARUH EKUITAS MEREK 
TERHADAP MINAT MEMBELI SEPEDA MOTOR SUZUKI DI 
SURABAYA” 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasrkan ulasan latar belakang di atas , maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
 Apakah ada pengaruh ekuitas merek terhadap minat membeli  sepeda 






1.3. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek terhadap minat membeli 
sepeda motor Suzuki di Surabaya. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bermanfaat bagi peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang di 
terima dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
b. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidng 
manajemen pemasaran. 
c. Penelitihan ini di harapkan bisa menjadi bahan acuhan bagi peneliti lain 
yang akan mengembangkan penelitian serupa lebih lanjut. 
d. Memberikan informasi sebagai pertimbangan yang ingin membeli 
sepeda motor Suzuki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
